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Abstrak 
Remaja putri merupakan golongan yang rawan mengalami anemia. Berdasarkan 
Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo tahun 2015, prevalensi anemia di SMK 
N 1 Sukoharjo cukup tinggi yaitu sebanyak 40%. Beberapa studi melaporkan bahwa 
sikap dan perilaku seseorang dalam pencegahan anemia dapat mempengaruhi status 
hemoglobin (Hb). Untuk mengetahui hubungan antara sikap pencegahan anemia dan 
perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah terhadap kadar Hb pada remaja 
putri.Jenis penelitian ini adalah observasional dengan desain cross-sectional. 
Responden sebanyak 75 siswi yang dipilih berdasar stratified proportional random 
sampling. Sikap pencegahan anemia dan perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah 
diukur menggunakan kuisioner yang telah dilakukan uji expert judgment dengan nilai 
CVI masing-masing adalah 0,65 dan 0,59. Kadar Hb diukur melalui darah vena 
menggunakan metode chianmethemoglobin. Uji korelasi menggunakan uji chi 
square. Hasil penelitian menunjukkan 50.7% responden memiliki sikap tidak 
mendukung terhadap pencegahan anemia, 68.0% tidak mengkonsumsi tablet tambah 
darah dan 30,7% memiliki kadar Hb yang rendah. Tidak terdapat hubungan antara 
sikap pencegahan anemia dan perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah dengan 
kadar Hb (p value masing-masing 0,154 dan 0,318). Sikap pencegahan anemia dan 
perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah tidak mempengaruhi kadarHb pada 
remaja putri di SMK N 1 Sukoharjo.  
 
Kata Kunci: Kadar hemoglobin, sikap, perilaku, remaja putri. 
 
Abstract 
Teenage girls are susceptible to anemia. Based on the Health Profile of Sukoharjo in 
2015, the prevalence of anemia in SMK N 1 Sukoharjo was quite high at 40%. A 
number of studies have been reported that attitude and behavior of anemia could 
influence hemoglobin (Hb) levels. To determine the relationship between attitude of  
anemia prevention and behavior of consuming blood booster supplement and Hb 
levels in teenage girls. An observational study with cross-sectional design has been 
done on 75 young girls which were recruited using proportionte stratified random 
sampling in SMK N 1 Sukoharjo. Attitude and behavior of consuming blood booster 
supplement were measured using questionnaire that have been tested by expert 
judgment with CVI values of 0.65 and 0.59, respectively. Hemoglobin levels was 
measured by venous blood using chianmethemoglobin method. Correlation test was 
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done using chi square. The results showed that 50.7% of respondeces had an 
unfavorable attitude, 68.0% did not not consume blood booster supplement and 
30,7% had low Hb levels. Both attitude of anemia prevention and behavior of 
consuming blood booster supplement were not correlated to Hb levels with p 
value=0.154 and 0.318, respectively. Attitude of anemia prevention and behavior of 
consuming blood booster supplement did not influence Hb levels of teenage girls in 
SMK N 1 Sukoharjo.  
 




Anemia adalah keadaan seseorang yang memiliki kadar hemoglobin di bawah nomal 
yaitu pada wanita kurang dari 12 g/dl dan pada pria kurang dari 13 g/dl (Lee, 2013). 
Prevalensi anemia di Indonesia secara nasional mencapai 21,7%,  Anemia menjadi 
masalah kesehatan karena prevalensinya >20% (Riskesdas, 2013). Pada tahun 2015, 
Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo melaksanakan pemeriksaan anemia pada 1200 
remaja putri (siswi) di 12 puskesmas yang ada di Kabupaten Sukoharjo. Hasil 
pemeriksaan tersebut diketahui bahwa 28,08% menderita anemia. Angka anemia 
tertinggi berada di wilayah kerja Puskesmas Nguter sebanyak 51%, Puskesmas Weru 
48% dan wilayah Puskesmas Bendosari sebanyak 40% dari 100 remaja putri yang 
diperikasa di SMK N 1 Sukoharjo (Dinkes Sukoharjo, 2015). 
Remaja putri menjadi golongan yang rawan mengalami anemia karena mereka 
mudah dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan, termasuk dalam pemilihan makanan. 
Persepsi remaja putri yang salah mengenai bentuk tubuh sehingga membatasi asupan 
makan, konsumsi makanan sumber protein hewani yang kurang, serta kehilangan zat 
besi lebih banyak akibat menstruasi di setiap bulannya (Irianto, 2014) 
Telah dilakukan beberapa strategi untuk mencegah dan menanggulangi 
kejadian anemia melalui beberapa pendekatan seperti fortifikasi zat besi pada bahan 
pangan dan edukasi gizi untuk meningkatkan jumlah asupan serta bioavailabilitas zat 
besi. Meskipun strategi tersebut telah dilakukan, pengalaman dari Amerika Serikat 
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dan negara lainnya menunjukkan bahwa pendekatan berbasis food-base saja tidak 
cukup untuk mencukupi kebutuhan zat besi pada wanita. Oleh karena itu, salah satu 
program penanggulangan anemia yang dilakukan pemerintah adalah dengan 
penyediaan suplementasi zat besi (Pou, 2015). 
Kesadaran mengkonsumsi tablet tambah darah tidak lepas dari informasi dan 
pengetahuan yang diperoleh seseorang, hal ini karena pengetahuan merupakan faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumsi seseorang. Perilaku mengkonsumsi tablet 
tambah darah merupakan tindakan seseorang dalam mengkonsumsi tablet tambah 
darah sebagai upaya dalam melakukan pencegahan anemia guna untuk meningkatkan 
kadar hemoglobin darah. Kesadaran remaja dalam upaya pencegahan anemia melalui 
konsumsi tablet tambah darah masih rendah terbukti dengan survei anemia yang 
dilakukan di SMAN 2 Banguntapan Bantul menunjukkan  bahwa hanya 12.5%% 
siswi yang mengonsumsi tablet tambah darah (Lestari, 2015) 
Listiana (2016) dalam penelitianya faktor faktor anemia salah satunya yaitu 
sikap yang tidak mendukung terhadap anemia.Menurut teori Lawrence Green,. 
Seseorang dengan tingkat pengetahuan yang tinggi  akan cenderung bersikap 
mendukung dan berperilaku baik dalam memilih bahan makanan dibanding mereka 
yang berpengetahuan rendah (Majid, 2005; Wahyuni, 2008) Sikap remaja putri 
terhadap pencegahan anemia merupakan respon remaja putri terhadap pernyataan 
mengenai anemia yang terdiri dari gejala, tanda penyebab, dampak serta upaya 
dalam pencegahannya (Listiana, 2016). 
Hasil survey pendahuluan di SMK N 1 Sukoharjo diketahui bahwa sebanyak 
44% siswi memliki sikap yang tidak mendukung terhadap anemia dan 68% 
berperilaku kurang baik, mereka sering mengkonsumsi teh atau kopi setelah makan, 
jarang mengkonsumsi makanan sumber vitamin c, sayuran hijau, pola makan yang 
tidak rutin serta tidak mengkonsumsi tablet tambah darah. Sikap dan perilaku yang 
demikan dapat menyebabkan kadar hemoglobin menjadi rendah.  
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Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian 
hubungan sikap pencegahan anemia dan perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah 
dengan kadar Hb pada remaja putri SMK N 1 Sukoharjo. 
  
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain cross sectional. 
Lokasi penelitian di SMK N 1 Sukoharjo. Pengambilan data penelitian dilakukan 
pada tanggal 12 Januari 2018. Sampel penelitian ini adalah 75 responden remaja putri 
kelas X SMK N 1 Sukoharjo diambil dengan teknik stratified proportional random 
sampling. Variabel bebas adalah sikap pencegahan anemia dan perilaku 
mengkonsumsi tablet tambah darah. Variabel terikat yaitu kadar hemoglobin yang 
diperoleh dengan  pengukuran kadar hemoglobin menggunakan metode chianmet 
dengan menggunakan darah vena. Responden dinyatakan kadar hb rendah dengan 
kadar hb < 12 g/dl dan kadar hb normal dengan kadar hb  ≥ 12 g/dl . Instrumen 
penelitian sikap dan perilaku meliputi kuisoner sikap dan kuisioner perilaku 
mengkonsumsi tablet tambah darah yang telah dilakukan uji expert judgment dengan 
nilai CVR masing-masing adalah 0,65 dan 0,59 serta telah dilakukan uji validitas. 
Variabel sikap dikategorikan menjadi dua yaitu sikap mendukung dan tidak 
mendukung. Sedangkan variabel perilaku dikategorikan ya dan tidak 
Data primer yang dikumpulkan secara langsung meliputi: kesediaan menjadi 
responden, data sikap, data perilaku dan data kadar hemoglobin. Sedangkan, data 
sekunder yang dikumpulkan meliputi gambaran umum sekolah dan jumlah siswi yang 
ada di SMK N 1 Sukoharjo. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan program statistik. Analisis 
univariat berupa distribusi frekuensi dan presentase dari variabel meliputi (umur, 
sikap, perilaku dan kadar hemoglobini). Untuk membuktikian hipotesis adanya 
hubungan antara sikap dengan kadar hemoglobin dan adanya hubungan perilaku 
dengan kadar hemoglobin dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik chi 
square pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Reponden dalam penelitian ini adalah siswi SMK N 1 Sukoharjo kelas X yang sudah 
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi  penelitian. Jumlah responden yang mengikuti 
penelitian sebanyak 75 siswa. Karakteristik responden dapat dilhat dari tabel 1 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Karakteristik Umur Frekuensi Persentase (%) 
15 50 66.7 
16 25 33.3 
Total 75 100 
Berdasarkan tabel 1 bahwa sebagian besar responden berusia 15 tahun yaitu 
sebanyak 50 responden (66,7%) dan sebanyak 25 responden (33,3%) berusia 16 
tahun. Secara keseluruhan responden di SMK N 1 Sukoharjo masuk kedalam kategori 
usia remaja pertengahan yaitu usia 14-17 tahun. 
Menurut Martianto (2011), bahwa seiring dengan meningkatnya usia remaja 
akan semakin mengarah pada kondisi defisiensi zat besi, hal ini berhubungan dengan 
adanya peningkatan kebutuhan zat besi selama usia remaja. Menurut hasil penelitian 
Balci di Turki (2011), bahwa remaja putri usia 12 sampai 16 tahun memiliki 
prevalensi anemia lebih besar yaitu 8,3% daripada remaja laki-laki yaitu 1,6%.  
Sedangkan di Indonesia remaja putri memiliki resiko terkena anemia sepuluh kali 
lebih besar dibandingkan dengan remaja laki-laki (Briawan, 2014) 
3.2 Sikap Pencegahan Anemia 
Distribusi responden menurut sikap dibedakan berdasarkan skor rata-rata dari seluruh 
responden penelitian yaitu sebesar  47.06±6.42.  Responden dengan skor sikap 
≥47.06 maka dikategorikan memilki sikap mendukung terhadap anemia, sedangkan 
responden dengan skor sikap <47.06 dikategorikan kedalam kategori sikap yang tidak 





Tabel  2. 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Pencegahan Anemia 
Sikap Pencegahan 
Anemia 
Frekuensi (n) Persentase (%) 
Tidak Mendukung 38 50.7 
Mendukung 37 49.3 
Total 100 100 
Berdasarkan tabel 2 bahwa sebanyak 37 responden (49.3%) memiliki sikap 
yang tidak mendukung terhadap pencegahan anemia. Sikap tidak mendukung 
terhadap anemia ditunjukkan dengan responden yang tidak setuju terhadap upaya 
pencegahan tentang anemia, yaitu hanya 54,6% responden yang setuju bahwa 
cacingan dapat menyebabkan anemia, sedangkan sisanya (45,4%) menjawab tidak 
setuju bahwa cacingan dapat menyebabkan anemia. Sebanyak 48% setuju bahwa 
selama menstruasi tidak perlu mengkonsumsi tablet tambah darah. 
Sikap yang mendukung  terhadap pencegahan anemia gizi besi akan 
mempengaruhi seseorang untuk mencegah dan menanggulangi anemia. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembentukan sikap manusia menurut Azwar (2011) adalah 
pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, dan media masa. 
Sikap dapat menimbulkan pola berpikir tertentu dalam masyarakat dan pola berfikir 
yang demikian akan berpengaruh pada tindakan dan perilaku masyarakat, baik dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam hal pengambilan keputusan (Maulana, 2009). 
 
3.3 Parilaku Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah  
Distribusi responden berdasarkan perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah 
disajikan dalam tabel berikut:  
Tabel  3. 
Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku  
Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah 
Perilaku 
Mengkonsumsi TTD 
Frekuensi (n) Peresentse (%) 
Tidak 51 68.0 
Ya 24 32.0 
Total 100 100 
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Berdasarkan tabel 3, Hasil uji statistik dari variabel perilaku mengkonsumsi 
tablet tambah darah dapat diperoleh bawah 51 responden (68%) tidak mengkonsumsi 
tablet tambah darah dan 24 responden (32%) mengkonsumsi tablet tambah darah.  
Responden yang tidak pernah mengkonsumsi tablet tambah darah minimal sekali 
dalam seminggu berjumlah 74,66%, responden yang tidak mengkonsumsi tablet 
tambah darah saat menstruasi sebanyak 82.66%, responden yang tidak 
mengkonsumsi tabet tambah darah saat merasakan gejala anemia atau saat penurunan 
kadar hb sebanyak 69.33%.  Tablet tambah darah adalah tablet besi folat yang setiap 
tablet mengandung 200 mg Ferro Sulfat atau 60 mg besi elemental dan 0,25 mg asam 
folat. Wanita dan remaja putri perlu minum tablet tambah darah karena wanita 
mengalami haid sehingga memerlukan zat besi untuk mengganti darah yang hilang.  
Remaja memerlukan zat besi yang lebih tinggi yang harus dipersiapkan sejak 
masa remaja, untuk mempersiapakan masa kehamilan dan menyusui ketika mereka 
dewasa kelak. Bagi wanita usia subur diberikan sebanyak 1 (satu) kali seminggu dan 
1 (satu) kali sehari selama haid (Kemenkes, 2014). Rata-rata kenaikan kadar Hb siswi 
yang diberikan suplementasi zat besi 1 kali per minggu  dapat meningkatkan kadar hb 
sebesar 2,20 g/dl dalam sebulan (Sandra, 2016).  
Berdasarkan dari peneilitian ini, banyaknya remaja putri yang tidak 
mengkonsumsi tablet tambah darah disebabkan banyak faktor, seperti malas dan tidak 
nyaman terhadap efek samping yang sering dirasakan setelah minum tablet tambah 
darah. Berdasarkan penelitian Budiarni dan Subagio (2012), diketahui 51,8% subjek 
mengalami efek samping mual. Penyebab tidak mengkonsumsi lainnya adalah karena 
konstipasi dan adanya perubahan warna tinja menjadi hitam. Menurut Yuniarti (2015) 
dalam penelitianya sebanyak 40,8% tidak mengkonsumsi tablet tambah darah, dalam 
penelitianya disebutkan bahwa alasan responden tidak mengkonsumsi tablet tambah 
darah adalah karena tablet  tambah darah memiliki rasa tidak enak dan bau amis, 




Remaja putri yang setiap hari mengkonsumsi buah buahan hanya sebesar 32% 
sedangkan yang setiap bulan mengkonsumsi suplemen vitamin C sebanyak 5,3%. 
Kandungan vitamin C sangat membantu penyerapan besi non heme dengan 
mereduksi besi ferri menjadi ferro dalam usus sehingga mudah diabsorbsi. Absorbsi 
besi dalam bentuk nonheme meningkat empat kali lipat bila ada vitamin C.Remaja 
putri yang minum tablet tambah darah seminggu sekali hanya 5,3%, mengkonsumsi 
tablet tambah darah saat mengalami gejala anemia (pusing, lesu, lemah dan mudah 
capek) sebanyak 6,6% dan yang mengkonsumsi tablet penambah darah selama 
mentruasi sebanyak 5,3%. Tablet tambah darah mampu mengobati wanita dan remaja 
putri yang menderita anemia, meningkatkan kemampuan belajar. Rata-rata kenaikan 
kadar Hb siswi yang diberikan Suplementasi zat besi 1 kali per minggu  dapat 
meningkatkan kadar hb sebesar 2,20 g/dl (Sandra, 2016). 
Selain dari tablet tambah darah, sumber zat besi juga dapat didapatkan dari 
makanan. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan bahwa 10.6% responden menyatakan 
selalu mengkonsumsi dan 37.3% sering mengkonsumsi lauk hewani (telur, ikan, 
daging). Terdapat dua jenis zat besi, yaitu besi hem yang banyak di temukan pada 
produk hewani antara lain daging, ikan, ayam, hati dan organ – organ lain. Besi hem 
banyak mengandung zat besi, telur mengandung 1,2 mg zat besi, daging mengandung 
1,7mg zat besi sedangkan ikan mengandung 0.8mg zat besi/100 gr bahan makananya. 
Sumber zat besi heme memiliki daya serap lebih tinggi dari pada besi non hame yaitu 
memiliki daya serap sebesar 20-30% (Briawan, 2014) 
Sedangkan besi non hem banyak ditemukan pada sayuran hijau, kacang-
kacangan, kentang, serealia serta beberapa jenis buah-buahan. Besi non heme 
memiliki daya serap sebesar 1-6% saja (Briawan, 2014). Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, sebanyak 22.6% responden selalu mengkonsumsi tempe, tahu, dan 44% 
responden sering mengkonsumsi tempe dan tahu. 4% responden selalu 
mengkonsumsi kacang-kacangan dan 41.33% responden sering mengkonsumsi 
protein nabati seperti kacang merah, kacang hijau. Kandungan zat besi yang terdapat 
pada tempe sebesar 2,3 mg sedangkan tahu adalah sebesar 5,4mg. Akan tetapi perlu 
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diperhatikan, kacang-kacangan dan hasil olahannya juga banyak mengandung asam 
fitat yang dapat menghambat penyerapan zat besi. Zat besi berikatan dengan asam 
phitat akan membentuk senyawa asam fenolat yang berfungsi sebagai penghambat 
penyerapan zat besi (Briawan, 2014) 
Sebanyak 8% responden selalu mengkonsumsi sayur sayuran hijau dan 46.6% 
responden sering mengkonsumsi sayuran hijau yang berasal dari (bayam, kangkung, 
sawi). Kandungan zat besi dalam sayuran hijau juga cukup tinggi. Kandungan zat 
besi dalam bayam adalah 3,1 mg/100 gr bahan makanan,  sawi 1,1 mg/100gr bahan 
makanan dan kangkung sebanyak 1,1 mg/100 gr bahan makanan selain itu sayuran 
hijau juga mengandung asam folat. Asam folat tidak disimpan tubuh dalam jumlah 
besar, sehingga perlu untuk mendapatkan pasokan asam folat dari makanan yang 
bersumber dari sayuran hijau. Asam folat merupakan komponen utama dalam 
pembentukan sel darah merah (Briawan, 2014).  Namun perlu diperhatikan juga 
bahwa didalam sayuran hijau juga mengandung oksalat dan serat. Zat besi yang 
bergabung dengan oksalat akan membentuk ligan oksalat yaitu senyawa inhibitor besi 
yang akan membuat zat besi susah diabsorbsi dan akan keluar bersama dengan feses.  
Perilaku seseorang dapat berubah tergantung seberapa kuat faktor internal dan 
faktor eksternal yang mempengaruhi keinginananya untuk bertindak. Faktor internal 
adalah faktor yang berfungsi untuk mengolah rangsangan dari luar seperti 
pengetahuan, kecerdasan, persepsi, sikap, emosi, motivasi dan sebagainya, sedangkan 
faktor ekternal meliputi lingkungan sekitar baik fisik maupun non fisik seperti iklim, 
lingkungan, manusia, sosial; ekonomi, kebudayan dan sebagainya. Perilaku dibentuk 
melalui suatu proses dan berlangsung dalam interaksi manusia dengan lingkunganya 
(Marasmis, 2013). 
3.4 Kadar Hemoglobin 
Pemeriksaan kadar hb pada penelitian ini dilakukan oleh petugas laboratorium swasta 





Distribusi Responden Berdasarkan Kadar Hemoglobin 
Kadar Hemoglobin Frekuensi (n) Peresentse (%) 
Rendah 23 30.7 
Normal 53 69.3 
Total 75 100 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 23 responden (30,7%) 
responden mengalami anemia atau memiliki kadar hemoglobin rendah <12 g/dl dan  
sebanyak 52 responden (69,3%) responden memiliki kadar hemoglobin normal  ≥12 
g/dl. Berdasarkan data Dinas kesehatan Kabupaten Sukoharjo tahun 2015, prevalensi 
anemia  di Puskesmas Bendosari sebanyak 40%.Terjadi penurunan prevalensi remaja 
dengan kadar hb rendah di SMK Sukoharjo jika dibandingkan antara prevalensi 
prevalensi remaja dengan kadar hb rendah dalam penelitian ini dengan prevalensi 
prevalensi remaja dengan kadar hb rendah di SMK Sukoharjo pada tahun 2015. 
Meskipun demikian, terdapat peningkatan prevalensi remaja dengan kadar hb rendah 
apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan prevalensi prevalensi remaja dengan 
kadar hb rendah se-kabupaten Sukohajo yaitu sebanyak 28,8%.  Prevalensi remaja 
dengan kadar hb rendah masih menjadi masalah kesehatan karena prevalensinya 
>20% (Riskesdas, 2013).  
Anemia gizi besi pada remaja menjadi berbahaya jika tidak ditangani dengan 
baik, terutama untuk persiapan hamil dan melahirkan pada saat mereka dewasa. 
Remaja putri dengan anemia berisiko melahirkan bayi BBLR, infeksi neonates, 
melahirkan bayi premature, hingga kematian pada ibu dan bayi saat proses persalinan 
(Susetyawati, 2016). 
 
3.4 Hubungan Sikap Pencegahan Anemia Dengan Kadar Hemoglobin 






Uji Hubungan berdasarkan Sikap Pencegahahan anemia  
Dengan Kadar Hemoglobin 
Sikap tentang 
anemia 






 (Hb ≥12 g/dl) 
n % n % n % 
0,154 Tidak mendukung 15 39.5 23 60.5 35 100 
Mendukung 8 21.6 29 78.4 40 100 
Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat kecenderungan responden yang memiliki 
sikap tidak mendukung kadar hb rendah sebanyak 39.5% dan responden dengan sikap 
mendukung namun kadar hb normal sebanyak 78,4%. Berdasarkan hasil analisis Chi 
Square diperoleh p value = 0.154 Hal ini menunjukkan bahwa p>0,05, Ho diterima 
yang berarti bahwa tidak terdapat hubungan antara sikap pencegahan anemia dengan 
kadar hemoglobin.  
Tidak adanya hubungan sikap pencegahan anemia dengan kadar hb, karena 
sikap bukan merupakan faktor langsung terhadap kadar hemoglobin. Sikap adalah 
reaksi atau respon yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek yang 
kemudian diyakini dan akan menimbulkan kecenderungan untuk bertindak sesuai 
dengan yang di yakininya. Sikap belum merupakan tindakan atau praktik yang dapat 
secara langsung dapat meningkatkan kadar hemoglobin, sikap merupakan faktor yang 
mempermudah terbentuknya perilaku upaya pencegahan anemia (Maulana, 2009). 
Selain itu, sikap tidak mendukung bisa disebabkan juga karena tingkat pengetahuan 
yang kurang. Berdasarkan hasil penelitian Haryanda (2018) remaja putri di SMK N 1 
Sukoharjo memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu sebanyak 70,5% 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Aryansih (2014) yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara sikap tentang anemia dengan dengan kadar 
hemoglobin pada remaja putri di pesantren Yatama Mandiri Pallangga Kabupaten 
Gowa dengan nilai p=1.000. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian 
Arsiyanti (2015) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara sikap 
dengan kejadian anemia pada remaja putri dengan nilai p=0,634. Pada penelitian 
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Farida (2006) menunjukkan tidak ada hubungan sikap dengan kejadian anemia 
(p=0,317). 
Notoatmodjo (2003) menyebutkan bahwa suatu sikap belum otomatis terwujud 
dalam bentuk praktik. Untuk mewujudkannya menjadi suatu perbuatan yang nyata 
diperlukan faktor pendukung atau kondisi yang memungkinkan. Meskipun sikap 
remaja putri baik, apabila lingkungannya kurang mendukung terhadap pola makan 
atau praktik pencegahan anemia lainnya maka belum menjamin terhindar dari 
anemia.  
 
3.5 Hubungan Perilaku Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah dengan Kadar 
Hb  
Data hasil hubungan perilaku pencegahan anemia dengan kadar hb di SMK N 1 
Sukoharjo dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel. 6 
Uji Hubungan Berdasarkan Perilaku Mengkonsumsi Tablet Tambah 












n % n % n % 
0,318 Tidak 18 35.3 33 64.7 47 100 
Ya 5 20.8 20 79.2 28 100 
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat kecenderungan responden yang tidak 
mengkonsumsi tablet tambah darah cenderung mengalami kadar hb rendah yaitu 
sebanyak 35.3% dan responden yang mengkonsumsi tablet tambah darah dan 
cenderung kadar hb nya normal yaitu sebanyak 79.2%. Berdasarkan uji hubungan 
didapatkan hasil bahwa p value= 0.318, p > 0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah dengan 
kadar hemoglobin pada remaja putri di SMK N 1 Sukoharjo. Setiap individu 
memiliki perilakunya sendiri yang berbeda dengan individu lainya. Perilaku tidak 
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selalu mengikuti urutan tertentu sehingga terbentuknya perilaku positif tidak selalu 
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap postif.   
Perilaku kesehatan seseorang dapat juga dipengaruhi oleh faktor pendorong 
seperti tersedia atau tidaknya sarana kesehatan yang dapat memunculkan perilaku 
seseorang di bidang kesehatan serta faktor penguat yang dapat mendorong seseorang 
dalam berperilaku seperti tokoh masyarakat, sikap, perilaku petugas kesehatan serta 
aturan-aturan yang mendorong seseorang untuk berprilaku baik terhadap pencegahan 
suatu penyakit (Azwar, 2011; Notoadmodjo, 2010). Namun, minimal jika perilaku 
yang terbentuk di dasari dari pengetahuan yang baik dan sikap yang mendukung 
maka perilaku baik dalam pencegahan anemia dapat berlangsung relative lama 
(Maulana, 2009) 
Briawan (2009) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna 
antara konsumsi tablet tambah darah dengan peningkatan kadar hb dengan nilai 
p=0,124.Puspitasari (2015), yang menyatakan bahwa 10% siswa SMA N 1 Bantul 
memiliki perilaku yang buruk dan mengalami anemia serta 33.3% memliki perilaku 
yang buruk dan tidak anemia. Dari penelitian tersebut di dapatkan nilai P=0,182 yang 
berarti bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku konsumsi 
tablet tambah darah terhadap kejadian anemia di SMA N 1 Bantul Yogyakarta.   
 
4. PENUTUP 
Sebanyak 38 responden (50.7%) memiliki sikap tidak mendukung, sebanyak 40 
responden (53,3%) todak mengkonsumsi tablet tambah darah, sebanyak 23 responden 
(30.7%) memiliki kadar hb rendah. Hasil Analisis uji hubungan dengan chi square 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara sikap pencegahan anemia 
dengan kadar hemoglobin dengan nilai p= 0,154 Hasil analisis uji hubungan antara 
perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah dengan kadar hemoglobin menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah 
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